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Abstrak

Pakan merupakan salah satu komponen yang sangat menunjang kegiatan usaha budidaya dan peternakan, sehingga pakan yang tersedia harus memadai dan memenuhi kebutuhan ternak. Pada peternakan 60%-70% biaya produksi digunakan untuk biaya pakan. Peningkatan efisiensi pakan melalui pemenuhan kebutuhan nutrisi sangat dibutuhkan dalam rangka  menekan biaya produksi Berdasarkan hal tersebut maka mendorong penulis membuat mesin pencetak pakan ternak “pelet” di lengkapi pengering dari ampas tahu. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk cetakan pelet yang diinginkan,tingkat kekeringan pakan ternak “pelet”. Untuk mencapai dalam pembuatan mesin,maka penilitian menggunakan metode R&D (Research and Development) yaitu penelitian pengembangan berbasis eksperimen. Mengacu pada penentuan spesifikasi komponen,jenis komponen yang akan digunakan pada mesin pencetak pakan ternak “pelet” dilengkapi pengering dari ampas tahu. Dengan menggunakan sistem pengeringan dengan rotary dryer yaitu Pengering kontak langsung yang beroperasi secara kontinyu, terdiri atas cangkang silinder yang berputar perlahan,biasanya dimiringkan beberapa derajat dari bidang horizontal untuk membantu perpindahan umpan basah yang dimasukkan pada atas ujung drum, Bahan kering dikeluarkan pada ujung bawah, Waktu pengeringan cukup cepat. Cocok untuk bahan yang berbentuk padat dan butiran. Dalam proses pembuatan pelet harus menyediakan bahan yang dibutuhkan, dan bahan yang digunakan untuk pembuatannya dengan ampastahu dan tepung kanji dengan rasio 1:4 dimana 800g ampas tahu dan 200g Tepung kanji dalam pembuatannya  membuat kapasitas adonan mentah dengan berat 1kg dalam sekali pembuatan serta pengujiannya.Harapan dengan terwujudnya mesin pencetak pakan ternak “pelet” dilengkapi pengering dari ampas tahu. maka proses produksi pembuatan pakan ternak “pelet” dari ampas tahu menjadi lebih efektif dan efisien.
Kata Kunci: pakan ternak,mesin pelet,sistem pengeringan,komponen

Abstract

Feed is one component that is very supportive of aquaculture and livestock business activities, so that the available feed must be adequate and meet the needs of livestock. On farms 60% -70% of production costs are used for feed costs. Improving feed efficiency through meeting nutritional needs is urgently needed in order to reduce production costs Based on this, the authors encourage the authors to make animal feed printer "pellets" equipped with tofu dregs dryer. The purpose of this study is to determine the desired shape of the pellet mold, the level of drought of "pellet" animal feed. To achieve the manufacture of machines, the research uses the method of R&D (Research and Development) which is experimental based development research. Referring to the determination of component specifications, the type of component to be used in a pellet “pellet” printer is equipped with a tofu dryer. By using a drying system with a rotary dryer which is a direct contact dryer that operates continuously, consisting of a cylindrical shell that rotates slowly, usually tilted a few degrees from the horizontal plane to help the transfer of wet feed that is inserted at the top of the drum tip, dry material is removed at the bottom end, Drying time is quite fast. Suitable for solid and granular materials. In the process of making pellets must provide the required ingredients, and materials used for the manufacture with ampastahu and starch with a ratio of 1: 4 where 800g tofu dregs and 200g starch flour in its making make a capacity of raw dough weighing 1kg in a single manufacture and test. Hope with the realization of animal feed pellets "pellets" equipped with tofu dryer. then the production process of making animal feed "pellets" from tofu waste becomes more effective and efficient.

Keywords: animal feed, pellet machine, drying system, components

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi telah banyak membantu umat manusia dalam memudahkan pekerjaan yang timbul dalam kehidupan, dengan adanya penemuan baru dibidang teknologi merupakan salah satu bukti bahwa kebutuhan umat manusia selalu meningkat dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, teknologi saat ini telah menjadi kebutuhan pokok dan keseharian dalam kehidupan bermasyarakat. Hingga saat ini manusia sudah sangat bergantung pada keberadaan teknologi guna menunjang dan mempermudah banyak aktivitas sehari-hari dalam perkembangan teknologi yang kian maju

Ampas tahu adalah salah satu bahan yang bisa dipakai sebagai bahan penyusun ransum. Ditinjau  dari  komposisi  kimianya  ampas  tahu  bisa  digunakan sebagai sumber protein. Namun kandungan tersebut berbeda tiap tempat dan cara pemprosesannya bahwa kandungan ampas tahu yaitu protein 8,66% lemak 3,79% air 51,63% dan abu 1,21%, maka sangat memungkinkan ampas tahu dapat diolah menjadi bahan makanan ternak (Dinas Peternakan Provinsi jawa Timur, 2011). Untuk itu, maka pada perancangan Tugas Akhir (TA) DIII Teknik Mesin Produksi akan mencoba membuat alat/mesin dengan judul “Rancang Bangun Mesin Pencetak Pelet Dari Bahan Ampas Tahu Dilengkapi Dengan Pengering”. Diharapkan dengan adanya mesin tersebut, sangat membantu peternak dalam memudahkan  dan mempercepat  pembuatan Pelet untuk pakan ternak mereka, dan menjadikan Ampas Tahu menjadi komoditi yang sangat menguntungkan dan bernilai jual tinggi, disamping itu pengolahanya pun sangat mudah.
Dalam pembuatan sebuah alat/mesin pencetak pelet ini dibutuhkan pemilihan bahan yang tepat, sehingga alat/mesin ini mampu bekerja secara optimal. Serta pengoperasiannya sangat sederhana, agar semua orang mudah dalam menggunakan alat/mesin tersebut. Di samping itu, dalam pemilihan bahan yang tepat akan dihasilkan alat/mesin yang baik pula dilihat dari segi kekuatan maupun keawetan alat/mesin tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dikemukakan perumusan masalah pada Tugas Akhir ini adalah:
· Perlu dirancang alat/mesin pencetak pelet ini untuk mempermudah para peternak dalam pembuatan pakannya. 
· Perlu diketahui hasil kinerja mesin pencetak pelet.
Berdasarkan rumusan masalah yang tealah diuraikan maka, Tujuan penulisan Tugas Akhir Rancang Bangun Mesin Pencetak Pelet Dari Ampas Tahu Dilengkapi Dengan Pengering adalah untuk mengetahui perancangan/pembuatan pada mesin pencetak pelet dari ampas tahu dilengkapi dengan pengering dan Mengetahui kinerja mesin pencetak pelet dari ampas tahu dilengkapi dengan pengering.
METODE 
Kegiatan Perancangan
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Gambar 1. Flowchart Metode Perancangan Mesin Pencetak Pakan Ternak “Pelet” Dari Ampas Tahu Dilengkapi Dengan Pengering
Gambar Desain Alat


Gambar 2. Desain Mesin Pencetak Pakan Ternak “Pelet” Dari Ampas Tahu Dilengkapi Dengan Pengering
Keterangan:
1. Rangka Mesin
7.  Poros Penghubung

2. Pencetak Pelet
8.  Pulley
3. Pengering Pelet
9.  V-Belt
4. Motor Listrik

5. Reducer


6. Heater










Gambar 3. Mekanisme Kerja Mesin Pencetak Pakan Ternak “Pelet” Dari Ampas Tahu Dilengkapi dengan Pengering
Efektivitas dan Efisiensi Mesin Pembuat Pelet Dengan Pengering

Dalam pembuatan mesin pembuat pelet dengan pengering ini mempunyai keunggulan  dibanding mesin pembuat pelet konvensional, diantaranya:

· Hemat tenaga karena menggunakan motor listrik sebagai tenaga penggerak..

· Kapasitas produksi lebih singkat, bisa sampai 6,5 kg pelet/mnt dalam penggilingan.

· Hasilnya pelet dapat divariasi bentuknya.

· Hemat biaya karena harga terjangkau.

· Perawatan sangat sederhana, karena menggunakan v-belt sebagai transmisinya.

· Hemat waktu karena tidak perlu lagi melakukan pengeringan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Perancangan

Gambar 4. HasilMesin Pencetak Pakan Ternak “Pelet” dari Ampas Tahu dilengkapi dengan Pengering
Bahan Dan Pengujian

1.   Ampas Tahu
Bahan sisa yang di hasilkan dari pengolahan produksi Pabrik Tahu yang terletak di bagian bawah dari proses penyaringan sari sari biji kedelai
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Gambar 5. Ampas Tahu 

2.   Tepung Kanji
Tepung yang berasal dari pohon singkong ini berfungsi sebagai perekat dan pencampuran bahan pakan pelet dengan perbandingan 1:4
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         Gambar 6. Tepung Kanji 

3.   Pembuatan


      Dalam proses pembuatan pelet harus menyediakan bahan yang dibutuhkan, dan yang digunakan untuk pembuatannya dengan ampastahu dan tepung kanji dengan rasio 1:4
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Gambar 7. Bahan Baku
4.   Pengujian


   Setelah proses pembutan adonan, adonan mentah dimasukkan kedalam cetakan pelet dengan diameter lubang 4mm serta menggunakan pisau mata satu dengan kapasitas cetakan 1kg sekali pembuatan
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        Gambar 8. Pengujian Alat

Analisa Bentuk Cetakan Sebelum Masuk Pengering 
Putaran poros 500rpm uji ke-1
· Kapasitas 1Kg
· Waktu 29 Detik

· Bentuk bulat panjang

· Massa akhir ±750g

         Diameter Poros
Gambar 9. Bentuk Pelet
Putaran poros 500rpm uji ke-2
· Kapasitas 1Kg

· Waktu 21 Detik

· Bentuk bulat panjang

· Massa akhir ±800g

Gambar 10. Bentuk Pelet
 Putaran poros 500rpm uji ke-3
· Kapasitas 1Kg

· Waktu 13 Detik

· Bentuk bulat panjang

· Massa akhir ±800g

Gambar 11. Bentuk Pelet

Dari hasil percobaan uji kinerja mesin, telah didapatkan beberapa data diantaranya ialah. jika kita memasukkan adonan pelet dengan massa 1kg waktu yang dibutuhkan untuk mencetak pelet tersebut adalah 0,55 menit (0,0091 jam), dengan kapasitas maksimal 109,89 kg/jam. Kemudian pada adonan pelet dengan massa 1,5 kg waktu yang dibutuhkan untuk mencetak pelet tersebut adalah 0,86 menit (0,014 jam), dengan kapasitas maksimal 107,14 kg/jam. Dan untuk adonan pelet dengan massa 2 kg waktu yang dibutuhkan untuk mencetak pelet tersebut adalah 1,27 menit (0,024 jam), dengan kapasitas maksimal 83,33 kg/jam

Gambar 12. Diagram Hasil Uji Kinerja Mesin.
PENUTUP

Simpulan
Dari hasil rancang bangun mesin pencetak pelet dilengkapi dengan pengering ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

· Hasil dari perancangan mesin pencetak pelet dari ampas tahu dilengkapi dengan pengering ini memiliki dimensi rangka dengan panjang 120mm, lebar 600mm, dan tinggi 1000mm, serta ditenagai dengan motor listrik sebesar 3/4PK dan kapasitas maksimal yang bisa ditampung oleh alat ini sebesar 2,5 kg pada satu kali proses dari awal masuk ke pencetak pelet sampai keluar dari tempat pengering pelet dengan suhu maksimal 100°c. 

· Hasil  percobaan uji kinerja mesin, telah didapatkan beberapa data diantaranya adalah. jika kita memasukkan adonan pelet dengan massa 1kg waktu yang dibutuhkan untuk mencetak pelet tersebut adalah 1,38 menit (0,023 jam), dengan kapasitas maksimal 43,47 kg/jam. Kemudian pada adonan pelet dengan massa 1,5 kg waktu yang dibutuhkan untuk mencetak pelet tersebut adalah 2,16 menit (0,036 jam), dengan kapasitas maksimal 41,66 kg/jam. Dan untuk adonan pelet dengan massa 2 kg waktu yang dibutuhkan untuk mencetak pelet tersebut adalah 3,06 menit (0,051 jam), dengan kapasitas maksimal 39,21 kg/jam.

Saran

Pada perancangan mesin pencetak pelet dilengkapi dengan pengering ini masih jauh dari sempurna, baik dari segi kualitas bahan, penampilan, dan sistem kerja/fungsi. Oleh karena itu, untuk dapat menyempurnakan rancangan mesin ini perlu adanya pemikiran yang lebih jauh lagi dengan segala pertimbangannya. Beberapa saran untuk langkah yang dapat membangun dan menyempurnakan mesin ini adalah sebagai berikut:

· Untuk menghasilkan pengeringan yang baik dan sempurna alat/mesin ini diperlukan   Elektric Temperatur Controller agar dapat mengatur suhu pada Heater dan tabung pengering lebih panjang. Perlunya adanya penutup atau pelindung pada bagian sistem transmisi agar keamanan lebih terjamin.

· Perawatan mesin harus rutin dilakukan, seperti:

· Pemeriksaan V-Belt untuk memastikan kencang atau tidak, agar tidak terjadi selip pada saat mesin dinyalakan 
· Pemeriksaan pelumasan oli pada reducer dilakukan secara berkala.

· Pencucian alat pada saat selesai beroperasi.
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